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Abstraksi

GKI merupakan sebuah gereja yang berada dalam konteks Indonesia, yang memiliki misi
untuk mendatangkan kerajaan Allah (kingship of GOD) di tengah bumi Indonesia. Misi
tersebut dijlaskan dalam Tata Gereja GKI, yang membagi misinya menjadi 2 bagian besar
yaitu misi dalam rangka mempertahankan identitas kekristenan (misi yang bergerak ke
dalam) dan misi dalam rangka menjawab konteks Indonesia di mana GKI berada (misi
yang bergerak ke luar). Kedua misi ini merupakan sebuah kesatuan yang saling
berkesinambungan dan tidak bisa hanya menekankan pada salah satunya saja.

Di beberapa jemaat GKI diadakan pembinaan dengan menggunakan KAMBIUM.
KAMBIUM sendiri pada hakikatnya merupakan sebuah komunitas besar yang terbentuk
dari komunitas-komunitas kecil (komunitas sel) yang iliki tujuan yang sama dan
memiliki intensitas pertemuan yang tinggi dalam ra angun iman percaya mereka
kepada Yesus Kristus. Akan tetapi, KAMBIUM | igunakan untuk menyebut
bahan/kurikulum tercetak yang dibentuk dan“di Tim KAMBIUM. Misi
pemuridan berdasarkan Amanat Agung 28 menjadi penekanan dari
KAMBIUM.

Oleh sebab itu, tipe teologi misi
ditentukan. Dalam rangka menentukannya,
teori misi Bevans dan Schroegder, yaitu konsta
hal ini, maka akan dilihat
GKI dengan misi yang dius

AMBIUM, perlu untuk dilihat dan
an melihat pada 2 konstanta misi dalam
a kristologi dan keselamatan. Berdasarkan
n atau kesenjangan antara misi yang diusung

Kata Kunci: eologl, Kristologi, Keselamatan, GKI, KAMBIUM, Konteks.

Lain-lain:
X + 78 hal; 2012
23 (1986 — 2011)

Dosen Pembimbing: Dr. Kees de Jong
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Pendahuluan

I. A. Latar Belakang

Perbedaan merupakan hal yang selalu dapat kita temukan hampir di setiap aspek
kehidupan. Beberapa perbedaan yang seringkali ditemukan misalnya perbedaan suku
bangsa, budaya, adat istiadat dan tentunya juga perbedaan agama. Dalam konteks Indonesia
pada khususnya, juga ditemukan banyak perbedaan. Salah satu perbedaan yang ada di
Indonesia yang cukup menarik adalah perbedaan agama. Ada 6 agama yang diakui resmi di

Indonesia, berdasarkan mayoritas pemeluknya. Akan Stetapi dalam Undang-undang

sebenarnya semua agama diperbolehkan di Indonesi agama yang diakui secara

resmi, karena cukup banyak pemeluknya di Ind a Kristen.

Berbicara mengenai keberadaan agama k

terkenal sangat sukar untuk didefinisikan. Barangkali
ai sebuah definisi ialah dengan mengatakan bahwa misi

Ger'a melampaui dlrlnya sendiri untuk masuk ke dalam sejarah ke
ebudayaa
t D

9 2

tapal batas”.

Oleh sebab itu pula, misi mempunyai banyak bentuk, dan juga berkembang sesuai dengan
konteks zamannya. Namun, dalam kaitannya dengan gereja, secara khusus di Indonesia,
misi dipahami dekat dengan perutusan zending-zending dalam rangka pekabaran Injil.?
Meskipun memiliki makna yang luas, namun tidak jarang pula gereja mengartikan misi

sebagai usaha evangelisasi. Hal itu pula yang menyebabkan seringkali gereja memahami

! Harun Hadiwijono, Iman Kristen. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1986), hal. 362.
“Stephen B. Bevans and Roger Schroeder. Terus Berubah — Tetap Setia: Dasar, Pola, Konteks Misi.
(Maumere: Penerbit Ledalero. 2006), hal. 3
* Emanuel Gerrit Singgih, Berteologi dalam Konteks: Pemikiran-pemikiran Mengenai Kontekstualisasi di
Indonesia, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007), hal. 161.
1



misi dalam rangka menambah jumlah anggota jemaat gereja ataupun menjadikan orang-
orang di luar Kristen menjadi pengikut Kristus (baik pindah agama maupun “Kristen
anonim’).

Dalam skripsi ini, yang menjadi subjek pembahasan adalah bahan pembinaan KAMBIUM
(Komunitas Pertumbuhan Iman untuk Menjadi Murid Kristus) yang juga digunakan oleh
beberapa jemaat Gereja Kristen Indonesia (GKI). GKI merupakan gereja yang ada dan
bertumbuh di dalam Indonesia, yang memaknai dirinya sebagai tubuh Kristus di dunia,
yang turut dipanggil untuk mngerjakan misi Allah. Misi dipahami GKI sebagai “panggilan

Tuhan Yesus Kristus untuk menjadi gereja yang melaksanakan tugas panggilannya di dunia
”4

dalam kurun waktu tertentu.”” Dalam menjalankan misiny@, GKI menekankan pada tugas

panggilannya yaitu mengabarkan Injil. Akan tetapi, abarkan Injil ini, GKI tetap
berusaha memperhatikan perbedaan-perbeda

perbedaan ini, dalam buku visi dan misi

isi dengan memperhatikan konteks yang ada.
Dalam diri beberapa j a yang mengarahkan misi mereka lebih kepada

gereja dapat mendorong pertumbuhan rohani, pengajaran, karakter dan pelayanan
anggotanya, dan hal ini diyakini merupakan bagian dari solusi bagi gereja masa kini, dan

bagi dunia yang terhilang. KAMBIUM secara konsisten menjangkau orang-orang yang

* Badan Pengerja Majelis Jemaat Sinode, Visi dan Misi Gereja Kristen Indonesia, hal. 1.
> Badan Pengerja Majelis Jemaat Sinode, Visi dan Misi Gereja Kristen Indonesia, hal. 4.
® Sejauh ini, menurut informasi yang didapatkan, jemaat GKI yang menggunakan KAMBIUM adalah GKI
Coyudan — Solo, GKI Ngupasan — Jogjakarta, GKI Gejayan — Jogjakarta, GKI Salatiga — JI. Jendral
Sudirman, dan GKI Pengampon — Cirebon. Jemaat-jemaat ini merupakan jemaat besar dan 4 diantaranya
merupakan bagian dari Sinode Wilayah Jawa Tengah. Menurut hasil percakapan dengan Pdt. Lazarus
(sebagai salah satu Pendeta yang pernah menjadi bagian dalam pembentukan Tata Gereja beserta visi dan
misi GKI) hal ini merupakan sebuah fenomena yang cukup layak diangkat untuk menjadi konteks dalam
skripsi.
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terhilang tanpa Kristus, memuridkan orang yang sudah diselamatkan agar menjadi serupa
dengan Kristus, serta melipatgandakan pekerja bagi misi Kristus.

Dapat dikatakan bahwa KAMBIUM menekankan misi “penyelamatan jiwa” secara
individual atau terkadang disebut juga sebagai “kaum vertikal”. Eka Darmaputera meneliti
tentang pemahaman yang dimiliki “kaum vertikal” yaitu cenderung menekankan pada
pertobatan individual dalam rangka keselamatan. Menurutnya, pemahaman yang dimiliki
kaum ini adalah bahwa bila semua orang berhasil ditobatkan secara individual dan
dijadikan murid-murid Kristus serta dibaptiskan sesuai dengan Amanat Agung Tuhan
Yesus, maka semua masalah termasuk persoalan sosial yang dimiliki seseorang atau

sekelompok orang akan beres dengan sendirinya.” Akan@tetapi, tanggung jawab sosial

adalah bagian tak terpisahkan dari misi Kristiani ya an pencerminan dari “Injil”
maupun “manusia”, atau dapat dirumuskan

person.® Injil “penyelamatan jiwa” buke Injil seutuhnya, namun perlu

baik transformasi sosial dan spiritu
Mengenai penggunaan bahan i sendiri, berdasarkan pengalaman penulis
serta hasil percakapan rang yang terlibat dalam pembinaan yang

menggunakan bah ersebut, didapati penerapan-penerapan bahan

Selain itu, ada juga anggota jemaat GKI yang menggunakan profesi atau kemampuannya

untuk menarik orang-orang non-Kristen agar mau “bertobat”, seperti yang dilakukan oleh
saudara AS kepada teman-teman sekolah atau teman-teman sepergaulannya yang beragama

lain. Dengan dalih ‘kasihan’ kepada teman-teman bila tidak selamat nanti, saudara AS

’ Eka Darmaputera, “Mengabarkan Berita Keselamatan” dalam Martin L. Sinaga, Trisno S. Sutanto, Sylvana
Ranti-Apituley dan Adi Pidekso (Eds.), Pergulatan Kehadiran Kristen di Indonesia, Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2001, hal. 413
8 Eka Darmaputera, “Mengabarkan Berita Keselamatan” dalam Martin L. Sinaga, Trisno S. Sutanto, Sylvana
Ranti-Apituley dan Adi Pidekso (Eds.), Pergulatan Kehadiran Kristen di Indonesia, Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2001, hal. 415
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menyaksikan Yesus Kristus dan Injil melalui percakapan-percakapan pribadi dengan
teman-temannya.’

Berdasarkan hal di atas, maka pertanyaan yang muncul adalah apakah makna misi GKI
mengenai “memberitakan Injil” semakna dengan misi “penyelamatan jiwa” KAMBIUM?
Selanjutnya, dengan mengingat bahwa KAMBIUM merupakan kelompok atau komunitas
interdenominasi dengan tujuan membantu gereja (dalam hal ini GKI) membentuk murid-
murid Kristus, bagaimana pemahaman misi KAMBIUM dapat mempengaruhi pemahaman
misi GKI, terkhusus mengenai pemahaman dan pertumbuhan anggota jemaat GKI yang

mempengaruhi pergerakan ke luar dari jemaat GKI? Penelaahan dalam skripsi ini

Yesus Kristus serta keselamatan yang dibawa-Nya.
penting yang berpengaruh terhadap tipe teologi
Dalam rangka melihat hal tersebut, penuli pili menggunakan teori Bevans dan

beberapa model misi yan g mempunyai penitikberatan masing-masing,
yang juga melihat kepada kon gai pemahaman yang selalu ada dalam gereja, juga

ada di dala i gkap dan dapat membantu untuk memetakan misi gereja

eklesiologi, eskatologi, keselamatan, anthropologi, dan kebudayaan.’® Keenam konstanta
ini merupakan perwakilan dari pertanyaan-pertanyaan yang mendasari cara gereja
mewartakan, melayani serta bersaksi*' Dari 6 konstanta yang diajukan Bevans dan
Schroeder, maka penulis memfokuskan hanya pada 2 konstanta, yaitu konstanta kristologi
dan keselamatan/soteriologi. Hal ini dilakukan penulis dalam rangka memfokuskan

% Lihat lampiran percakapan 2 (16 November 2012).

19 Bevans, Stephen B. and Roger Schroeder. Terus Berubah — Tetap Setia: Dasar, Pola, Konteks Misi.
Maumere: Penerbit Ledalero. 2006. hal. xlv.

1 Bevans, Stephen B. and Roger Schroeder. Terus Berubah — Tetap Setia: Dasar, Pola, Konteks Misi.
Maumere: Penerbit Ledalero. 2006. hal. 54



permasalahan dalam skripsi ini. Selain itu, hal ini juga dilakukan karena kristologi dan

keselamatan agaknya menjadi benang merah antara pemahaman misi dari GKI dan juga
KAMBIUM.

I. B.Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan permasalahan demikian:

1.

2.

I. C.Batasan Masalah

Penulis membatasi permasala

Apakah tipe teologi misi GKI dan KAMBIUM bisa ditentukan berdasarkan
konstanta Kristologi dan Keselamatan dalam Teori Tipe Teologi Misi Bevans dan

Schroeder?

Apakah ada kesenjangan antara tipe teologi misi GKl dan KAMBIUM? Jika terjadi
kesenjangan, bagaimana hal tersebut dapat di i
Bagaimana arti tipe teologi GKI dan K

pluralisme budaya dan kemiskinan

an konstanta kristologi dan keselamatan/ soteriologi GKI
afla Tata Gereja GKI, buku Visi dan Misi GKI serta buku katekisasi
apgkan dalam  melihat/menentukan  konstanta  kristologi  dan
keselamatan/soteriologi KAMBIUM akan mengacu pada kurikulum tercetak dari
KAMBIUM Selain itu, dalam rangka melihat secara lebih konkret, percakapan-
percakapan dengan pendeta maupun anggota jemaat GKI juga mereka yang terlibat
dalam pembinaan yang menggunakan bahan KAMBIUM akan melengkapi skripsi

ini.

I. D. Judul dan Alasan Pemilihan Judul



Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka judul yang diangkat
penulis dalam skripsi ini, yaitu:
Tipe Teologi Misi Gereja Kristen Indonesia (GKI) dan Komunitas Pertumbuhan
Iman untuk menjadi Murid Kristus (KAMBIUM)
(Tinjauan Teologis Berdasarkan Konstanta Kristologi dan Keselamatan dalam Teori
Misi Bevans dan Schroeder)

Alasan judul di atas dipilih karena tipe teologi misi, sebagai topik yang dibahas, melihat
bagaimana GKI dan KAMBIUM melaksanakan misinya. GKI merupakan salah satu gereja

mainstream atau gereja tradisional di Indonesia, yang jugaimerupakan gereja asal penulis.

KAMBIUM sebagai salah satu bahan pembinaan y oleh beberapa jemaat GKI,
yaitu GKI Ngupasan dan GKI Coyudan.
Dalam rangka menentukan tipe teologi

deng

oleh Bevans dan Schroeder,

masing. Berdasarkan hal ini, akan dilihat pula pengaruh teologi misi KAMBIUM

terhadap teologi misi GKI sebagai tempat di mana KAMBIUM juga berada.
2. Mengetahui arti tipe teologi GKI dan KAMBIUM serta mendialogkannya dengan
konteks Indonesia sehingga baik GKI dan KAMBIUM memiliki misi yang lebih

konkret dan nyata serta sesuai dengan konteks dimana mereka berada.

I. E. Metode Penelitian



Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan metode deskriptif-analitis.
Deskriptif, dalam arti penulis akan mendeskripsikan pemetaan misi GKI dan misi
KAMBIUM berdasarkan konstanta kristologi dan keselamatan/soteriologi dalam teori
Bevans dan Schroeder. Analitis, dalam arti penulis menganalisa apakah ada kesenjangan
antara tipe teologi misi GKI dan KAMBIUM, kemudian merefleksikannya dengan konteks
pulralisme agama, pluralisme budaya dan juga kemiskinan yang ada di Indonesia.

Dalam penelitian skripsi ini, penulis menggunakan metode studi literatur. Literatur yang
digunakan berasal dari Tata Gereja dan Tata Laksana GKI, dokumen-dokumen misi GKI
dan kurikulum tercetak KAMBIUM. Selain itu, dalam rangka mengetahui latar belakang

dan perkembangan KAMBIUM, penulis melakukan waw@ncara dengan beberapa orang

terkait Wawancara Dilakukan dengan pengguna K
khususnya di GKI Coyudan-Solo dan GKI N
yang akan membantu serta melengkapi analki

(pembina maupun peserta)

I. F. Sistematika Penulisan

BAB I ANS DAN SCHROEDER SERTA KRISTOLOGI DAN
KESELAMATAN/SOTERIOLOGI GKI

Dalam bab ini, penulis terlebih dahulu menyebutkan mengenai pengertian misi. Setelah itu

barulah dijelaskan mengenai teori misi yang ditawarkan oleh Bevans dan Schroeder
mengenai 3 tipe teologi dan 6 konstanta. Selanjutnya, penulis memaparkan tentang GKI
berkaitan dengan pemahamannya mengenai Yesus Kristus dan keselamatan dalam rangka

melihat tipe teologi misinya.

BAB Il KAMBIUM (KOMUNITAS PERTUMBUHAN IMAN UNTUK MENJADI
MURID KRISTUS)



Dalam bab ini, penulis menjelaskan mengenai apa itu KAMBIUM serta bagaimana
KAMBIUM diposisikan atau ditempatkan di GKI. Selain itu, dijelaskan bagaimana
KAMBIUM menempatkan Yesus dan memandang keselamatan dalam pengajarannya,

dalam rangka menentukan tipe teologi misi KAMBIUM.

BAB IV PERBANDINGAN TIPE TEOLOGI MISI GKI DAN KAMBIUM
BERDASARKAN KONSTANTA KRISTOLOGI DAN KESELAMATAN/
SOTERIOLOGI DALAM TEORI MISI BEVANS

Dalam bab ini, penulis menentukan tipe teologi misi GKI dan misi KAMBIUM
I misi Bevans dan Schroeder.

berdasarkan konstanta kristologi dan keselamatan dalam t
Setelah itu, kedua tipe teologi misi tersebut akan n dan direfleksikan untuk
melihat apakah ada kesenjangan antara GKI Selanjutnya kesenjangan
antara tipe teologi misi tersebut diref apat menemukan fungsi dan

maknanya.

BAB V KESIMPULAN
Dalam bagian ini, penulig§gym pulkan” seluruh rangkaian pembahasan yang telah

diuraikan dalam bab-bab sebe



Bab V

Kesimpulan

Misi merupakan bagian yang tidak terpisah dari gereja. Gereja ada karena memiliki dan
menjalankan misi. Oleh karena sifatnya yang terus berubah dan mengubah, maka definisi
misi yang pasti masih sulit untuk dirumuskan. Dalam menjalankan misinya, gereja perlu
melihat kepada konteks di mana ia berada. Hal ini penting untuk dilakukan agar gereja
dapat ikut ambil bagian dalam menjalankan misi Allah di dalam dunia.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap dokumen-dokumen misi GKI serta

bahan pembinaan KAMBIUM, dan dilengkapi dengan perGakapan bersama dengan pihak-

pihak terkait, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Berdasarkan teori tipe teologi misi

menganut tipe B/C, yang meneka : dan makna kebenaran bersama

AMBIUM terdapat sedikit perbedaan dalam
h dalam kaitannya dengan pemahaman akan sosok

erta keselamatan yang dibawa-Nya. Dalam GKI maupun

perbedaan yang cukup signifikan. GKI memandang Yesus sebagai Anak Allah yang
diutus ke dunia dalam rangka menjalankan misi penyelamatan Allah terhadap
seluruh ciptaan-Nya. Berdasarkan pemahaman inilah GKI mengarahkan misinya
sebagai gereja Tuhan yang melanjutkan misi penyelamatan Allah tersebut dengan
terus-menerus mencari makna kebenaran dalam rangka menghadirkan kerajaan
Allah (kedaulatan Allah) di dalam dunia. Dalam rangka menghadirkan kedaulatan
Allah ini, GKI membuka dirinya untuk berdialog dengan konteks pluralisme agama,

budaya dan kemiskinan di Indonesia. Berkaitan dengan pemahaman misi, GKI



memperhatikan misi bukan hanya untuk pertumbuhan ke dalam diri gereja tetapi
sudah mulai memperhatikan pertumbuhan ke luar gereja, yang dilaksanankan
melalui peran aktif GKI dalam kegiatan-kegiatan bersama dengan lingkungan
sekitarnya. KAMBIUM memandang Yesus sebagai Tuhan dan juruselamat
manusia, di mana seluruh penggenapan kebenaran Allah ada di dalam-Nya.
Berdasarkan pemahaman ini, KAMBIUM mengarahkan misinya pada Amanat
Agung dalam Matius 28 sebagai sebuah tugas besar yang diperintahkan Yesus.
KAMBIUM mengartikan Amanat Agung dalam Matius 28 ini secara harafiah
sebagai misi pemuridan yang diusungnya. KAMBIUM meyakini bahwa

keselamatan hanya dalam Yesus dan la telah mem@gintahkan kepada murid-murid-

Nya untuk menjadikan semua orang se -Nya. Dengan Kkata lain,
KAMBIUM dalam menjalankan misin
Kristen agar menjadi pengikut Ye 8 jadi murid Kristus dan dengan
al ini bukan dalam rangka kristenisasi

ntuk memeluk agama Kristen, namun

enumbuhkan iman anggota jemaatnya yang semakin
men kinan kepada Yesus dalam rangka mempertahankan identitas
al ini akan membantu anggota jemaat GKI untuk memiliki jatidiri
yang kuat, yang juga menjadi sebuah modal dasar yang cukup penting dalam
berdialog.

Berkaitan dengan tipe teologi misi, “misi yang berdialog", yang merupakan
gabungan antara tipe teologi B dan tipe teologi C, baik dikembangkan di Indonesia,
khususnya oleh GKI sebagai gereja dan oleh KAMBIUM sebagai komunitas. Tipe
teologi B memampukan GKI maupun KAMBIUM lebih terbuka dalam berdialog,
dalam rangka memberi dan menerima kebenaran. Dialog mengandung makna

membuka diri untuk mau mendengar dan bekerjasama. Dalam konteks Indonesia,



keterbukaan diri gereja untuk mau mendengar dan bekerjasama dengan lingkungan
sekitar yang beragam menjadi hal yang penting dalam menjalankan misi
menghadirkan kerajaan Allah. Kerajaan Allah yang dimaksud adalah pemerintahan
Allah yang di dalamnya ada perdamaian dan keadilan serta keselamatan bagi
seluruh ciptaan di muka bumi. Selain itu, dialog juga mengandung makna
pengenalan diri. Dalam rangka berdialog, gereja bukan hanya dituntut untuk
terbuka, tetapi terlebih dahulu dituntut untuk mengetahui jatidirinya. Dialog
membantu gereja untuk lebih mengenali dirinya serta apa yang dimilikinya. Dengan
demikian, dialog membantu gereja untuk melihat kelebihan serta kekurangannya,
yang perlu untuk melengkapi ataupun dileng
membantu  GKI  maupun KAMBIUM

i oleh konteksnya. Tipe C

k' menjalankan  “penemuan
kebenarannya” dalam sebuah prakti yarakat sebagai wujud

keterlibatan dan kesadaran terhads

sehingga penting juga untu

konteks, terutama dadlam
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